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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran dan pengaruh penggunaan
media digital Assemblr Edu dalam pembelajaran Geografi terhadap motivasi
belajar siswa kelas XI SMA Negeri Unggulan Sukma Nias. Latar belakang
penelitian berangkat dari rendahnya motivasi belajar siswa pada mata pelajaran
Geografi yang ditandai dengan keterlibatan pasif, kurangnya minat bertanya, serta
rendahnya keaktifan dalam proses belajar. Metode penelitian yang digunakan
adalah pendekatan kuantitatif dengan desain quasi experiment menggunakan dua
kelas, kelas eksperimen dan kelas kontrol. Teknik pengambilan sampel dilakukan
dengan total sampling sehingga seluruh siswa kelas XI IPS yang berjumlah 64
orang dijadikan sampel penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan media digital Assemblr Edu berpengaruh positif dan signifikan
terhadap motivasi belajar siswa. Terlihat dari t adanya perbedaan yang cukup
signifikan antara kedua kelompok. Nilai rata-rata (mean) kelas eksperimen jauh
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang. Meskipun demikian, nilai standar
deviasi pada kedua kelompok tidak menunjukkan perbedaan yang terlalu besar,.
Hasil uji-t juga menunjukkan perbedaan yang mencolok, dengan nilai t pada kelas
eksperimen sebesar 23.314, sedangkan kelas kontrol hanya 5.431. Siswa pada
kelas eksperimen menunjukkan peningkatan motivasi yang lebih tinggi dengan t
dibandingkan kelas kontrol, baik dari aspek perhatian, keaktifan, maupun
kepercayaan diri dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, penerapan
Assemblr Edu sebagai media pembelajaran Geografi mampu meningkatkan
motivasi belajar siswa.

Kata kunci: Media Digital Assemblr Edu, Pembelajaran Geografi, Motivasi
Belajar

viii



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan proses pembimbingan yang dilakukan secara
sadar dan terencana oleh pendidik kepada peserta didik, dengan tujuan
meningkatkan kualitas hidup manusia agar menjadi lebih baik. Pada masa
sekarang, pendidikan memiliki peran utama dalam pembangunan suatu negara.
Melalui pendidikan yang memadai akan lahir sumber daya manusia yang
unggul sehingga mampu mendorong kemajuan bangsa. Pendidikan juga dapat
dipahami sebagai serangkaian pengalaman belajar yang terstruktur, baik dalam
jalur formal, nonformal, maupun informal, yang disesuaikan dengan
kemampuan individu agar di masa depan mereka mampu menjalani kehidupan
secara tepat. Ki Hajar Dewantara, yang dikenal sebagai Bapak Pendidikan
Nasional Indonesia, menjelaskan bahwa pendidikan merupakan tuntunan
dalam proses tumbuh kembang anak. Maksudnya, pendidikan adalah usaha
menuntun seluruh kekuatan kodrat yang dimiliki anak-anak agar mereka dapat
berkembang menjadi manusia seutuhnya serta menjadi anggota masyarakat
yang mampu mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya
(Hasan dkk., 2021).

Dalam era digital saat ini, pemanfaatan media digital dalam
pembelajaran menjadi suatu keharusan, terutama dalam mata pelajaran
Geografi. Sebagai disiplin ilmu yang mempelajari fenomena alam dan sosial

dalam ruang dan waktu, Geografi membutuhkan media yang dapat



memvisualisasikan konsep-konsep abstrak agar lebih mudah dipahami oleh
peserta didik. Oleh karena itu, penggunaan media digital dalam pembelajaran
Geografi dapat menjadi solusi untuk meningkatkan motivasi dalam
pembelajaran. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 37 Tahun 2018 tentang Standar Kompetensi Lulusan yang
mengarahkan pada penguasaan teknologi informasi dan komunikasi dalam
pembelajaran.

Media Assemblr Edu merupakan platform pembelajaran berbasis
Augmented Reality (AR) yang dirancang untuk mempermudah guru dan siswa
dalam menciptakan dan mengeksplorasi konten interaktif tanpa perlu
kemampuan pemrograman. Aplikasi ini memungkinkan pengguna membuat
model 3D yang dapat dilihat secara nyata melalui perangkat mobile, sehingga
membantu menjelaskan materi yang abstrak dengan cara yang lebih menarik
dan mudah dipahami. Dengan fitur yang mendukung gambar, video, teks, dan
objek 3D, Assemblr Edu sangat sesuai digunakan di berbagai mata pelajaran
untuk meningkatkan keterlibatan belajar siswa, menekankan kreativitas dan
pengalaman belajar yang berpusat pada siswa.

Motivasi belajar merupakan faktor kunci dalam menentukan
keberhasilan siswa dalam memahami materi pelajaran. Motivasi belajar dapat
bersumber dari faktor internal (misalnya minat dan keinginan siswa) maupun
eksternal (lingkungan belajar, metode pengajaran, dan penggunaan media
pembelajaran). Pendidikan di SMA Negeri Unggulan Sukma Nias, motivasi
belajar siswa kelas XI menjadi salah satu aspek penting yang perlu dikaji

untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi



awal, ditemukan bahwa motivasi belajar siswa di SMA Negeri Unggulan
Sukma Nias masih bervariasi. Beberapa siswa menunjukkan antusiasme
tinggi terhadap pembelajaran, sementara lebih banyak siswa cenderung pasif
dan kurang termotivasi. Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar ini
meliputi metode pengajaran yang digunakan guru, media yang kurang
menarik, atau tidak sesuai dengan materi yang diajarkan.

Guru bukan hanya menyampaikan materi, tetapi juga membantu siswa
memahami makna dari proses belajar itu sendiri. Dengan bimbingan yang
tepat, siswa akan terdorong untuk memiliki keinginan mempelajari apa yang
memang perlu dipelajari. Jika motivasi belajar siswa terus didukung dengan
perhatian dan metode mengajar yang sesuai, maka prestasi belajar pun akan
lebih mudah tercapai. Nah, di sini guru memiliki peran besar, perhatian guru,
sikap guru, bahkan media pembelajaran yang digunakan, semuanya sangat
berpengaruh pada semangat belajar siswa. Tidak sedikit siswa yang
menganggap geografi itu membosankan. Tantangannya adalah bagaimana cara
menyampaikan materi agar siswa tetap tertarik dan memahami isi pelajaran
tanpa merasa jenuh. Karena itu, pembelajaran tidak bisa hanya mengandalkan
ceramabh saja. Perlu ada variasi, misalnya dengan menggunakan media gambar,
sehingga siswa lebih mudah menangkap materi sekaligus merasa lebih tertarik
untuk belajar.

Dari hasil Observasi dan penelitian di SMA Negeri Unggulan Sukma
Nias yang telah di lakukan melalui observasi langsung dan data dari guru

geografi SMA Negeri Unggulan Sukma Nias. Data di bawah menunjukan



presentase sebelum menggunakan media  sudah di jalankan sebelum
melakukan penelitian, dapat di peroleh data sebagai berikut :

Tabel 1.1 Hasil Presentase dari Indikator dalam pembelajaran geografi
SMA Negeri Unggulan Sukma Nias

No Kriteria Presentase Presentase Total
Keberhasilan Kegagalan

1 | Ketertarikan tinggi 40% 60% 100%
dalam belajar
geografi

2 | Keaktifan dalam 25% 75% 100%
bertanya

3 | Keyakinan dalam 60% 40% 100%
mengerjakan tugas
yang di berikan oleh
guru

4 | Tingkat kehadiran 90% 10% 100%
yang baik

5 | Yang terlibat aktif 40% 60% 100%
dalam kegiatan
belajar

Sumber: Wawancara dari guru geografi SMA Negeri Unggulan Sukma Nias
Dari tabel di atas, terlihat bahwa meskipun banyak siswa memiliki minat
belajar yang baik, masih ada tantangan dalam hal keterlibatan aktif dan
kepercayaan diri dalam proses pembelajaran. Partisipasi aktif dalam bertanya
masih rendah, sehingga perlu upaya untuk meningkatkan rasa percaya diri
siswa dalam berdiskusi dan juga dalam pemahaman materi dalam
pembelajaran. Kepercayaan diri dalam mengerjakan tugas cukup baik, namun
hampir separuh siswa masih mengalami kesulitan, yang mungkin terkait
dengan pemahaman materi. Kehadiran siswa cukup tinggi, tetapi alasan di
balik ketidak hadiran sebagian siswa bisa di pengaruhi dengan berbagai alasan,
contohnya beberapa kendala dan salah satunya malas belajar dengan mata

pelajaran geografi yang monoton.



B.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka masalah dapat diidentifikasi

sebagai berikut:

1. Rendahnya Motivasi Belajar Siswa dalam Pembelajaran Geografi

2. Kurangnya Pemanfaatan Media Digital dalam Pembelajaran Geografi

3. Kurangnya kesiapan guru dalam mengintegrasikan media digital dalam
pembelajaran geografi

4. Kurang mengoptimalkan media digital sebagai alat bantu dalam mengajar
geografi

5. Siswa tidak memiliki akses dan keterampilan yang memadai dalam

menggunakan media digital untuk belajar

Pembatasan Penelitian

Mengingat luasnya permasalah yang di teliti serta keterbatasan
kemapuan peneliti dalam melakukan penelitiian, maka perlu di buat batasan
masalah yaitu Pengaruh Media Digital Assambler Edu Dalam Pembelajaran
geografi Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas XI SMA Negeri Unggulan

Sukma Nias.

Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana peran media digital assambler edu dalam pembelajaran

Geografi di SMA Negeri Unggulan Sukma Nias?



2. Bagaimana pengaruh penggunaan media digital assambler edu terhadap

motivasi belajar siswa kelas X1 di SMA Negeri Unggulan Sukma Nias?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah yang di kemukakan di atas maka
penelitan ini bertujuan antara lain:
1. Untuk mengetahui peran media digital assambler edu dalam pembelajaran
Geografi di SMA Negeri Unggulan Sukma Nias.
2. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan media digital assambler edu
terhadap motivasi belajar siswa kelas XI di SMA Negeri Unggulan Sukma

Nias.

F. Manfaat Penelitian
Setelah tercapainya tujuan penelitian di atas, di harapkan hasil penelitian
ini memiliki berarapa manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

a. Memberikan sumbangan pemikiran yang dapat memperkaya teori
mengenai kegunaan media dijital terhaddap motivasi belajar siswa.

b. Sebagai bahan informasi bagi instansi terkait, agar dapat mengambil
kebijaksanaan dalam menyelesaikan permasalahan yang di temui di
lapangan

c. Penelitian ini dapat menambah wawasan dalam bidang pendidikan,
khususnya dalam memahami bagaimana media digital dapat

meningkatkan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran geografi.



d.

Hasil penelitian dapat memperkuat atau mengembangkan teori-teori
motivasi belajar, seperti teori Self-Determination (Deci & Ryan) atau
teori ARCS (Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction) yang
relevan dalam penggunaan media digital dalam pembelajaran.
Penelitian ini dapat memberikan dasar ilmiah dalam penerapan media
digital yang menekankan pembelajaran berbasis teknologi dan
kreativitas siswa.

Sebagai tambahan pengetahuan dan wawasan keilmuan baik penulis

sendiri maupun dari pihak lain.

2. Manfaat Praktis

a.

Memberikan wawasan tentang strategi penggunaan media digital yang
efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa.

Menjadi bahan evaluasi untuk meningkatkan inovasi dalam metode
pembelajaran geografi berbasis teknologi.

Menjadi referensi dalam pengembangan kebijakan pembelajaran
berbasis digital guna meningkatkan kualitas pendidikan.

Memberikan dasar untuk peningkatan fasilitas dan infrastruktur
teknologi di sekolah.

Menjadi acuan dalam penelitian lebih lanjut terkait efektivitas media
digital dalam pembelajaran, khususnya di daerah dengan akses
teknologi terbatas seperti Padang.

Memberikan data empiris yang dapat dikembangkan dalam penelitian

pendidikan berbasis digital di daerah lain.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Peran media digital assambler edu dalam pembelajaran Geografi di
SMA Negeri Unggulan Sukma Nias

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media digital Assemblr Edu
memiliki peran yang sangat penting dalam memperbaiki kualitas proses
pembelajaran Geografi di kelas XI SMA Negeri Unggulan Sukma Nias.
Media ini mampu menyediakan tampilan pembelajaran yang lebih realistis
melalui objek 3D dan visualisasi AR sehingga konsep-konsep geografi
yang abstrak menjadi konkret dan mudah dipahami siswa. Pembelajaran
yang awalnya monoton dan hanya bertumpu pada metode ceramah
berubah menjadi pengalaman belajar yang menarik, menantang, serta
berpusat pada aktivitas siswa. Dengan penggunaan media ini, guru juga
memiliki alternatif strategi pembelajaran yang lebih variatif dan mampu
menstimulus rasa ingin tahu siswa secara berkelanjutan.

Selain meningkatkan pemahaman konsep, peran Assemblr Edu juga
terlihat dalam peningkatan keterlibatan dan interaksi siswa selama
pembelajaran berlangsung. Data observasi menunjukkan adanya
peningkatan partisipasi dalam bertanya, diskusi, dan penyampaian
pendapat, yang mengindikasikan bahwa siswa menjadi lebih percaya diri
dalam proses belajar. Siswa tidak lagi hanya sebagai penerima informasi,
tetapi berperan aktif dalam mengeksplorasi materi melalui perangkat

digital mereka. Dengan demikian, Assemblr Edu berfungsi sebagai media
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pembelajaran inovatif yang dapat menciptakan suasana kelas lebih
komunikatif, kolaboratif, dan sesuai tuntutan perkembangan teknologi
dalam pendidikan abad ke-21.

. Pengaruh Penggunaan Media Digital Assambler Edu terhadap
Motivasi Belajar Siswa

Berdasarkan hasil analisis data melalui uji statistik, diperoleh
kesimpulan bahwa media digital Assemblr Edu memberikan pengaruh
positif dan signifikan terhadap motivasi belajar siswa kelas XI. Hal ini
dibuktikan dengan adanya peningkatan nilai rata-rata motivasi dari hasil
pretest dan posttest pada kelas eksperimen yang jauh lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol. Seluruh indikator motivasi yang meliputi
perhatian, relevansi materi, rasa percaya diri, dan kepuasan belajar
mengalami peningkatan yang nyata setelah penggunaan Assemblr Edu.
Peningkatan ini menunjukkan bahwa media digital yang menarik mampu
membangkitkan minat dan keinginan siswa untuk terlibat aktif dalam
proses pembelajaran.

Tidak hanya itu, respon siswa terhadap pembelajaran juga
mengalami perkembangan yang positif. Siswa mengakui bahwa
penggunaan Assemblr Edu membuat mereka merasa lebih senang,
semangat hadir di kelas, dan tidak mudah bosan saat mengikuti pelajaran.
Mereka merasa media ini membantu pemahaman serta memberikan
pengalaman belajar yang lebih menyenangkan dibanding pembelajaran
konvensional. Dengan meningkatnya motivasi belajar, prestasi akademik

pun berpotensi menjadi lebih baik. Maka dapat disimpulkan bahwa
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penggunaan media digital Assemblr Edu sangat efektif dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Geografi dan
layak diterapkan secara berkelanjutan dalam proses pembelajaran guna
mendukung transformasi pendidikan berbasis digital.
B. Saran
1. Bagi Guru
Guru untuk lebih sering mengintegrasikan media digital, khususnya
Assambler Edu, dalam proses pembelajaran geografi, mengingat media ini
terbukti mampu meningkatkan minat serta motivasi belajar siswa.
2. Bagi Siswa
Perlu memanfaatkan media digital ini secara aktif sebagai sarana
eksplorasi mandiri maupun kolaboratif, sehingga pemahaman mereka
terhadap fenomena geosfer semakin mendalam.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Dapat memperluas objek penelitian pada mata pelajaran lain atau
jenjang berbeda, serta mengukur bukan hanya motivasi, tetapi juga hasil
belajar dan kreativitas siswa, sehingga efektivitas media digital dalam

pendidikan dapat dianalisis lebih komprehensif
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